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Abstract 
 

This research is motivated by the lack of speaking skills in class 

VII SMP Negeri 1 Mapilli, it is known that students find it difficult 

to express their ideas in the form of utterance when speaking in 

front of the class. This type of research used in this research is 

classroom action research with research design planning, action, 

observation and reflection. There are two research data collection 

techniques namely test and non-test techniques. The sample of 

this study was all students of class VII A consisting of 26 students. 

Research instruments used by researchers are text, recordings, 

observation guidelines, interviews. The data analysis technique in 

this study uses a score analysis system using established criteria. 

Based on the results of statistical analysis that has been done by 

researchers, the results of the study indicate that in the first cycle 

the average value of fable speaking skills through the Concept 

Attention learning model 58.00. After doing the learning process in 

cycle II and correcting errors that occurred in cycle I the average 

value of students was 83.00. The average value in cycle I and cycle 

II has increased. This gives the conclusion that the use of Concept 

Attainment learning models can improve the speaking skills of 

grade VII A students at SMP Negeri 1 Mapilli. 
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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan 

berbicara dikelas VII SMP Negeri 1 Mapilli, diketahui peserta 

didik sulit mengekspresikan idenya bentuk ujaran secara 

runtuh pada saat berbicara didepan kelas. Jenis penelitian 

yang digunakan dalam peneliti ini adalah penelitian tindakan 

kelas dengan desain penelitian perencanaan, tindakan, 

observasi dan refleksi. Tekhnik pengumpulan data penelitian 

ada dua yakni tekhnik tes dan non tes. Sampel dari penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik kelas VII A yang terdiri dari 

26 peserta didik. Instrument penelitian yang digunakan pada 

peneliti yaitu teks, rekaman, pedoman observasi, wawancara. 

Tekhnis analisis data dalam penelitian ini menggunakan 

sistem analisis skor/nilai dengan menggunakan kriteria yang 

telah ditetapkak. Berdasarkan hasil analisis statistik yang 

telah dilakukan oleh peneliti, maka hasil penelitian 

menunjukkah bahwa pada siklus I nilai rata-rata 

keterampilan berbicara fabel melalui model pembelajaran 

Concept Attainment 58.00. Setelah melakukan proses 

pembelajaran disiklus II dan memperbaiki kesalahan yang 

terjadi di siklus I nilai rata-rata peserta didik 83.00. Nilai 

rata-rata di siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. 

Hal ini memberikan kesimpulan bahwa pengguanaan model 

pembelajaran Concept Attainment dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara peserta didik kelas VII A SMP Negri 

1 Mapilli. 
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1. PENDAHULUAN 

Pada kurikulum 2013 pembelajaran bahasa 

mengharapkan peserta didik untuk lebih produktif, 

kreatif, inofatif, dan efektif. Untuk menhasilkan peserta 

didik yang bersikap demikian maka aktifitas siswa yang 

harus ada dalam pembelajaran adalah aktifitas 

mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 

mengomunikasikan. Baik untuk menyampaikan 

informasi maupun memperoleh informasi dari makhluk 

individu lain Friska (2019:8). 

 

Menurut Musaba ( 2016:3.4) menyatakan 

kemampuannberbahasansebenarnyankemampuannyang 

dapatndipelajarindannditingkatkannkarenanbahasanitu 

sendirintelahnmemilikinsistemntertentu.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan 

kepadanseorangnguru nyang nmemberikan npelajaran 

bahasanindonesiandinSMPnNegerin1nMapilli ndapatndi 

kemukakannhal-halnsebagainberikut. Pertama, guru 

merasanbahwanpeserta ndidiknya nsungguh nlemah 

dalam berbicara.Hal ini disebabkan kegiatan 

dilaksanakan oleh guru dalam pembelajaran KKM 

berbicarandinkelasnVII A belumnmemadai karena 

dalamnsatunsemesterngurunhanyansatunataundua kali 

menyuruhnpesertandidikn tampiln kedepan nkelas 

merekansalingnsuruhnhasilnyanmereka mengemukakan 

kembalinceritantidaknlancar,nterbata-bata,ndan nlupa 

jalannceritanyang ndibacanya. Mereka gugup 

menghadapinteman-temannyansendiri. Kedua, peserta 

didikntidakndapatnberbicara ndidepan nkelas nkarena 

kekurangannporsi nlatihan nberbicara nbahkan nada 

diantaranpesertandidiknitunyangnbelumnpernah tampil 

kedepannkelas. Halntersebutnmengakibatkan adanya 

nilainsiswanyangnberadandibawahnKKMnyaitun70. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 

diperlukannsuatunmodelnpembelajarannyangnmembuat 

siswanmenjadinaktif. Salahnsatunyanadalah nmodel 

Concept Attainment. Menurut ( uno, 2018:10.11) 

mengemukakannbahwa nmodel nConcept nAttainment 
adalahnmampunmembedakannmengkategoriskan, ndan 

menamakan semua itu.  

 

Pengertian Berbicara 
 Menurut Tarigan(2015:3) Berbicaranadalah 

suatunketerampilannberbahasanyangnberkembang pada 

kehidupannanak, yang hanya didahului oleh 

keterampilannmenyimak,ndannpadanmasantersebutlah 

kemampuannberbicaranataunberujarndiperlajari.  

 

 

 

Model Concept Attaiment 
Banyak para ahli mengemukakan tentang 

Concept Attaiment. Salah satunya menurut Uno 

(2008:10-12) Concept Attaiment adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

membantu siswa memahami suatu konsep tertent.  

  

Fabel  

 Tes cerita moral karena dalam fable terkandung 

nilai-nilai luhur pendidikan moral, akhlak dan budi 

pekerti. Fabel sering disebut digunakan sebagai cerita 

dalam rangka mendidik masyarakat. Menurut Konsasi 

dalam Restuti (2013:2-3). 

 

2. METODEnPENELITIAN 

Penelitian ini adalah jeneis penelitian tindakan 

kelas (PTK). Tujuan dari penelitian ini adalah 

keterampilan berbicara menggunakan model concept 
attainment. Adapun desain penelitian ini adalah 

perencanaan, Tindakan, Observasi dan refleksi. Tempat 

penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Mapilli Dan waktu 

yang digunakan peneliti pada tahun ajaran 2020/2021 

semester genap. Subjek penelitian 26 peserta didik 14 

laki-laki dan 12 perempuan. Instrument yang digunakan 

adalah lembar tes dan observasi. Untuk memperoleh 

data dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 

tes dan non tes. Teknik analisis dalam penelitian ini 

adalah data kualitatif dan kuantitatif menggunakan 

analisis statistic deskriptif. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Tabel 1 Statistik deskriptif Siklus I 

Statistik Nilai Statistik Siklus I 

Jumlah Data 

Meaan 

Modus 

Rangee  

Minimun 

Maximun 

26 

67,38 

58 

33 

50 

83 

 

Hasil analisis statistic deskriftif pada siklus I 

menunjukkan bahwa jumlah siswa sebanyak 26 orang, 

skor tertinggi diperole adalah 83 dan skor terendah 

adalah 50. Kiteria ketuntasan hasil belajar kelas VII A 

SMP Negeri I Mapilli khususnya pelajaran bahasa 

Indonesia, nilai yang harus di peroleh siswa yaitu 70 

atau nilai KKM. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat 12 orang siswa atau 67.38% yang 

memperoleh skor 70 keatas dan berada pada kategori 

tuntas. Dilihat pada table sebagai berikut;  

 

 

 

 

 

 

Tingkat 

penguasaan % 

Kategori Hasil Belajar 

90-100 

72-89 

57-71 

34-56 

Baik sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 
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Tabel 2 Distribusi Frekuensi Kategori Ketuntasan 

 

 

N

o 

 

Interv

al 

 

Frekuensi 

 

Present

asi 

 

Kategori 

Hasil Belajar 

 

1 90-100 - - Baik Sekali 

2 80-89 5 17.24% Baik 

3 70-79 8 27.58% Cukup 

4 0-70 16 55.17% Kurang 

Jumlah 29 100  

 

Tabel 3 Statistik Deskriptif Siklus II 

 

.Statistik. Nilaii Statistic Siclus Il 

Jumlah Data 

Mean 

Mode 

Range  

Minimun 

Maximun 

26 

82.08 

83 

16 

 75 

91 

 

Hasil analisis statistic deskriftif pada siklus II 

menunjukkan bahwa jumlah siswa sebanyak 26 orang 

,skor tertinggi diperole adalah 91 dan skor terendah 

adalah 75. Kiteria ketuntasan hasil belajar kelas VII A 

SMP Negeri I Mapilli khususnya pelajaran bahasa 

Indonesia, nilai yang harus di peroleh siswa yaitu 70 

atau nilai KKM. Dari hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat 20 orang siswa atau 82.08% yang 

memperoleh skor 70 keatas dan berada pada kategori 

tuntas. Dilihat pada table sebagai berikut; 

 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Kategori Ketuntasan 

 

 

N

o 

 

Interval 

 

Frekuensi 

 

Presentasi 

 

Kategori 

Hasil Belajar 

 

1 90-100 - - Baik Sekali 

2 80-89 5 17.24% Baik 

3 70-79 8 27.58% Cukup 

4 0-70 16 55.17% Kurang 

Jumlah 29 100  

 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan dari hasil Penelitian, pada 

tindakan kelas siklus pertama dan siklus kedua 

menggunakan model Consep Attaiment dikatakan 

terjadinya peningkatan dalam kemampuan berbicara 

fable pada peserta didik kelas VII A SMP Negeri 1 

Mapilli. Dengan menggunakan model concept Attaiment 

pada peserta didik untuk lebih memahami materi dalam 

pembelajaran berbicara fabel. Hal ini dibuktikan dengan 

mencapai indikator dalam keberhasilan yang telah 

dirumuskan dalam peneliti, dan hasil ini melalui dan 

teks dengan meningkatkan nilai rata-rata setiap kelas, 

serta teratesinya beberapa kendala dalam yang dilami 

peserta didik maupun guru pada saat melaksanakan 

atau pelaksanaan pembelajaran berbicara fabel.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan 

sebeleumnya diperoleh nilai siklus l dan siklus ll. 

Padasiklus I nilai rata-rata peserta didik 67,38 setelah 

elakukan prosess pembelajaran di siklus ll dan 

memperbaiki kesalahan yng terjadi pada siklus l nilai 

rata-rata-rata siklus ll memcapai 82,08%. Nilai rata-rata 

siklus l mengalami peneingkatan. Hal ini memerikan 

kesimpulan bahwa penggunaan metode habit forming 
dapat meningkatkan keterampilan menulis teks ulasan 

berbsis kearifan local pada peserta didik kelas VIII c 

SMP Negeri Mapilli. 

 

SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah 

diuraikan, maka saya mengkhusukan beberapan saran 

dalam beberapa kalangan, sebagai berikut:  

1. Sebaiknya guru menggunakan metode Concep 

Attaiment untuk meningkatkan hasil belajar 

mengajar di kelas.  

2. Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

tentang materi yang diajarkan, sebaiknya guru 

menggunakan model atau metode pembelajaran 

yang sesuai dengan konsep yang sedang dibahas 

sehingga hasil belajar peserta didik dapat 

dtingkatkan.  

3. Dalam memilih metode sebaiknya guru berpusat 

pada peserta didik, sehingga lebih dapat termotivasi 

dalam pembelajaran. 

4. Bagi guru dan peneliti selanjutnya dapat 

menggunakan metode pembelajaran, diharapkan 

lebih dapat mengembangkan metode pembelajaran 

dengan menggunakan berbagai metode yang 

relevan.  
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